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Abstrak

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau suatu kombinasi baru berdasarkan unsur-unsur yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu yang bermakna atau bermanfaat. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan kreativitas anak melalui kolase bahan alam di Kelompok B TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar. Tujuannya adalah untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak melalui anak melalui kolase bahan alam di Kelompok B TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar. Metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Istrumen yang digunakan adalah lembar observasi. Lembar observasi adalah kegiatan mengamati aktivitas anak untuk memperoleh data tentang kegiatan  mencocok gambar. Jumlah sampel adalah 10 anak  dan data peneliti dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada gambaran observasi aktivitas anak pada siklus I  jumlah perolehan dengan kategori belum berkembang  40% (4 anak), kategori mulai berkembang 20% (2 anak) kategori berkembang sesuai harapan 20% (2 anak)  dan kategori berkembang sangat baik 20% (2 anak). Sedangkan siklus II tidak ada kategori belum berkembang 10%  (1 anak), mulai berkembang 10% (1 anak), kategori berkembang sesuai harapan adalah 10% (1 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 70% (7 anak).Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan kolase media bahan alam dapat meningkatkan kreativitas anak  kelompok B di TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar. 
Kata Kunci:  Kreativitas Anak , Kolase, Media Bahan Alam  
Abstract

Creativity is the ability to create something new or a new combination based on previously existing elements into something meaningful or useful. The formulation of the problem in this study is how to increase children's creativity through collage of natural materials in Group B of Tut Wuri Handayani Kindergarten, Aceh Besar. The aim is to find out the increase in children's creativity through children through collage of natural materials in Group B of Tut Wuri Handayani Kindergarten, Aceh Besar. The method used is Classroom Action Research (CAR). The instrument used is an observation sheet. Observation sheet is an activity to observe children's activities to obtain data about matching pictures. The number of samples was 10 children and the researcher's data were analyzed using the percentage formula. The results showed that in the description of the observation of children's activities in the first cycle the number of acquisitions was in the undeveloped category of 40% (4 children), the category began to develop 20% (2 children) the category developed as expected 20% (2 children) and the category developed very well 20 % (Two children). While the second cycle there is no category not yet developed 10% (1 child), starting to develop 10% (1 child), developing category as expected is 10% (1 child) very well developing category is 70% (7 children). Based on these data it can be concluded that using natural media collages can increase the creativity of group B children in Tut Wuri Handayani Kindergarten, Aceh Besar. 
Keywords: Children's Creativity, Collage, Natural Material Media 
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptkaan aura dan lingkungan dimana anak dapat bereksplorasi terhadap lingkungannya secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. Anak usia dini merupakan individu yang sedang menjalani proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Setiap anak punya hak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. (Yuliani, 2011 :5) 

Taman Kanak Kanak (TK) merupakan wadah pembelajaran pertama bagi anak usia dini yang bertujuan untuk dapat mengikuti perjalanan pembelajaran pada tahap selanjutnya. Di TK semua aspek perkembangan serta kecerdasan yang sudah berikan oleh sang pencipta Allah SWT akan di kembangkan dan setiap guru dan orang tua akan memberikan stimulus yang baik dan tepat agar anak anak dapat mengembangkan semua aspek perkembangnya serta kecerdasan masing masing.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat mendasar dan strategis dalam pembangunan sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan pada anak usia dini, anak mengalami perkembangan kemampuan yang sangat pesat. Sebagaimana pada undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2013 Bab I, Pasal 1, Butir 14 bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut ( Ebe. 2010: 26). Sebagai lembaga Pendidikan Anak  Usia Dini (PAUD) /prasekolah, tugas utama TK adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap/perilaku, dan keterampilan agar anak dapat melanjutkan kegiatan belajar yang sesungguhnya di sekolah dasar. 

Masa golden age merupakan masa tumbuh kembang fisik dan otak anak, pada masa inilah dibutuhkan stimulus penting untuk merangsang pertumbuhan baik fisik maupun psikis anak, karena pada masa emas (golden age) hanya terjadi 1 kali dalam perkembangan kehidupan manusia. Wiwien Dinar (2018:56) menyatakan pada usia golden age inilah merupakan masa-masa kritis dimana seorang anak membutuhkan rangsangan-rangsangan yang tepat untuk mencapai kematangan yang sempurna. Maka dalam masa dan keadaan inilah sangat dimanfaatkan untuk merangsang dan mengembangkan serta mengasah kecerdasan anak dengan pengetahuan dan ketampilan yang bermanfaat bagi kehidupan mereka kelak.

Berbagai strategi dapat digunakan untuk mengoptimalkan kegiatan membentuk di area seni, yaitu dengan menggunakan media bahan alam yang baik agar kreativitas anak dapat meningkat. Media pembelajaran berupa mainan edukatif merupakan salah satu media yang dapat mengembangkan kreativitas dalam bermain. Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kreativitas anak adalah media kolase dengan media bahan alam.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada anak  kelompok B di TK Tut Wuri Handayani  pada bulan Februari 2021  diketahui bahwa kreativitas anak masih rendah. Anak belummampu dalam menggunting serta melipat kertas dengan baik. Dari 10 anak terdapat 5 anak ( 50%) berada pada kategori Belum Berkembang ( BB ), 3 anak ( 30% ) berada pada kategori Mulai Berkembang ( MB ), dan 1 anak ( 10% ) berada pada kategori Berkembang Sesuai harapan ( BSH ) dan 1 anak ( 10% ) berada pada kategori Berkembang sangat baik (BSB). 

Hal ini terlihat pada kegiatan mewarnai, membentuk, anak masih cenderung meniru temannya sehingga hasil yang didapatkan anak belum maksimal. Oleh karena itu peneliti memberikan suatu media yang tepat bagi anak dalam meningkatkan kreativitas anak, salah satunya adalah media kolase. 

Alasan peneliti menggunakan media bahan alam yaitu dikarenakan di TK Tut Wuri Handayani berada pada tempat yang strategis persawahan sehingga sangat diperlukan bagi anak didik agar memahami dan mencintai lingkungannya. Selain persawahan Tut Wuri Handayani juga sangat dekat dengan areal pegunugan sehingga sangat mendukung untuk diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan media bahan alam. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media bahan alam berupa biji-bijian, yaitu biji-bijian padi, kacang hijau, dan biji kacang merah yang dibuat menjadi kreasi berupa kolase. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Kolase Bahan Alam di Kelompok B TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar”.
1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok yang hendak dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimana peningkatan kreativitas anak melalui kolase bahan alam di Kelompok B TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar ?

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan, tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : Untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak melalui anak melalui kolase bahan alam di Kelompok B TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Menambah kajian studi pengembangan media pembelajaran dengan memanfaatkan bahan alam di pendidikan formal maupun nonformal pada jalur Pendidikan Anak Usia Dini, Taman Kanak-kanak, atau Kelompok Bermain.

b. Memacu penelitian yang relevan dengan penelitian ini disertai dengan pengembangannya. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Memperoleh hasil media pembelajaran dengan kolase untuk mendukung pembelajaran yang kreatif dan inovatif, serta mengembangkan bakat dan ketrampilan anak di Kelompok B TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar. 

b. Menghasilkan karya dan pengetahuan yang belum pernah diajarkan sebelumnya. 

c. Menambah referensi bagi para pendidik anak usia dini atau masyarakat, untuk dapat membuat kolase bahan alam.  

1.5  Definisi Operasional  

1.  Kreativitas adalah pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, alam, dan orang lain.
2.   Kolase adalah jenis karya seni rupa yang dibuat dengan menempel potongan, pecahan, atau kepingan material yang dimanfaatkan sebagai bagian dari bentuk yang digambarkan.
3. Bahan alam adalah bahan yg diperoleh dari alam sekitar baik yg memiliki karakteristik keras maupun lunak, yang kemudian dapat diolah untuk menjadi berbagai produk kerajinan.
METODE PENELITIAN

3.1  Rancangan Penelitian 

PTK merupakan satu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas, dalam pelaksanaannya harus melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus.

Menurut Arikunto (2010 : 10) mengemukakan ”penelitian tindakan kelas adalah upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh sekelompok guru dengan menggunakan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut”. Bentuk penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan profesinalisme guru. 
Empat kegiatan yang ada pada setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas yaitu : 

1. Perencanaan tindakan 

2. Pelaksanaan tindakan 

3. Observasi 

4. Refleksi

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mai 2022 pada semester pertama tahun ajaran 2022. Penelitian bertempat di Kelompok B TK Tut Wuri Handayani  Aceh Besar. 
3.3  Subjek Penelitian  
 
Subjek Penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008 : 117). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh anak kelompok B di TK Tut Wuri Handayani  Aceh Besar yang berjumlah 10 anak yang terdiri dari 4 Laki-laki dan 6  perempuan. 
3.4 Prosedur Penelitian Tindakan 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak melalui media plastisin pada kelompok B TK Tut Wuri Handayani  Aceh Besar. Desain penelitian meliputi empat komponen: rencana (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). Keempat komponen ini merupakan langkah berurutan dalam siklus dan saling berhubungan dengan siklus berikutnya seperti di bawah ini :  
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Tahap 1: Perencanaan tindakan

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (apabila dilaksanakan secara kolaboratif). Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan yang dilakukan. Bila dilaksanakan sendiri oleh guru sebagai peneliti maka instrumen pengamatan harus disiapkan disertai lembar catatan lapangan. Yang perlu diingat bahwa pengamatan yang diarahkan pada diri sendiri biasanya kurang teliti dibanding dengan pengamatan yang dilakukan terhadap hal-hal yang berada di luar diri, karena adanya unsur subjektivitas yang berpengaruh, yaitu cenderung mengunggulkan dirinya. Dalam pelaksanaan pembelajaran rencana tindakan dalam rangka penelitian dituangkan dalam bentuk Rencana Kegiatan Harian  (RKH), Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), lembar penilaian (instrument) , dan media pembelajaran. 
Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan

Pembukaan : 

1. Guru meminta kepada anak untuk duduk dengan rapi di kursi masing-masing. 

2. Guru membuka dengan salam dan berdo’a sebbelum belajar 

3. Guru menyiapkan alat-alat media kolase yaitu : daun, gunting, lem, gambar kolase dan buku gambar.
4. Guru membagikan anak menjadi 2 kelompok   

Pelaksanaan kegiatan inti yaitu :

· Mengamati 

1. Guru meyuruh anak membuat kolase dari media bahan alam    

2. Guru memberikan penilaian atas hasil kerja anak dengan manggunakan lembar observasi. 
· Pelaksanaan kegiatan Penutup :  

1. Menyanyikan lagu 

2. Diskusi tentang media bahan alam  

3. Berdo’a, salam, pulang. 
Tahap 3: Pengamatan terhadap tindakan

Yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (baik oleh orang lain maupun guru sendiri). Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan pengamatan ini tidak terpisah dengan pelaksanaan tindakan karena pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Sebutan tahap 2 dan 3 dimaksudkan untuk memberikan peluang kepada guru pelaksana yang berstatus juga sebagai pengamat, yang mana ketika guru tersebut sedang melakukan tindakan tentu tidak sempat menganalisis peristiwanya ketika sedang terjadi. Oleh karena itu kepada guru pelaksana yang berstatus sebagai pengamat ini untuk melakukan "pengamatan balik" terhadap apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung. Sambil melakukan pengamatan balik ini guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi.
Tahap 4: Refleksi terhadap tindakan

Merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Istilah "refleksi" dari kata bahasa Inggris reflection, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia pemantulan. Kegiatan refleksi ini sebetulnya lebih tepat dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika guru pelaku tindakan mengatakan kepada peneliti pengamat tentang hal-hal yang dirasakan sudah berjalan baik dn bagian mana yang belum. Apabila guru pelaksana juga berstatus sebagai pengamat, maka refleksi dilakukan terhadap diri sendiri. Dengan kata lain guru tersebut melihat dirinya kembali, melakukan "dialog" untuk menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena sudah sesuai dengan rancangan dan mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Dalam hal seperti ini maka guru melakukan ”self evaluation” yang diharapkan dilakukan secara obyektif. Untuk menjaga obyektifitas tersebut seringkali hasil refleksi ini diperiksa ulang atau divalidasi oleh orang lain, misalnya guru/teman sejawat yang diminta mengamati, ketua jurusan, kepala sekolah atau nara sumber yang menguasai bidang tersebut. Jadi pada intinya kegiatan refleksi adalah kegiatan evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan dan identifikasi tindak lanjut dalam perencanaan siklus selanjutnya.   
3.5 Indikator   Keberhasilan 

Yaitu apabila nilai anak sudah mencapai Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) minimal 75% dari jumlah anak yang mencapai nilai 75% maka penelitian dinyatakan berhasil, tetapi jika kurang dari kriteria 75% anak dinyatakan belum berhasil maka dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
3.6  Teknik Pengumpulan Data  
Data penelitian dikumpulkan dan disusun melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi adalah kegiatan mengamati aktivitas anak untuk memperoleh data tentang kreativitas anak dengan  penggunaan kolase bahan alam Instrument yang digunakan adalah lembar observasi. 
Tabel 3.1 Indikator Kreativitas  Anak 

	Aspek Yang Diamati 
	Indikator Penilaian Anak

	.
	1. Kelancaran 


	1. Anak mampu membuat kolase dari bahan alam 


	
	2. Fleksibelitas 


	2. Anak mampu mengkrasikan kolase dari bahan alam  
 

	
	3. Orisinalitas 


	3. Anak mampu membuat karya sendiri dan berbeda dengan yang lainnya  

	
	4. Elaborasi 
	4. Anak mampu mengembangkan ide melalui hasilkarya  kolase    


          Sumber : Rini Amriyani (2020:29) 

Hasil kemampuan motorik halus diperoleh dengan observasi berdasarkan setiap siklus seperti 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3.1 Lembar Observasi Aktivitas Anak

	No
	Indikator
	Skor

	
	
	BB
	MB 
	BSH
	BSB

	1.
	Anak mampu membuat kolase dari bahan alam 
	
	
	
	

	2. 
	Anak mampu mengkrasikan kolase dari bahan alam   
	
	
	
	

	3.
	Anak mampu membuatkarya sendiri dan berbeda dengan yang lainnya   
	
	
	
	

	4.
	Anak mampu mengembangkan ide melalui hasilkarya kolase    
	
	
	
	


Keterangan : 


Berilah tanda cek (√) pada kolom nilai yang sama: 

BB  = Belum Berkembang 

MB  = Mulai Berkembang

BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

BSB = Berkembang Sangat Baik 
3.7    Teknik Analisis Data  
Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian dapat dirumuskan dengan hasil presentase. Menurut sudjana (2010 : 131) presentase dari setiap pengamatan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

             F

P = ------ X 100 %

             N

Keterangan : 

P

= presentase 

F 

= frekuensi 

N 

=  jumlah siswa 

100%

= Bilangan konstanta tetap
3.8   Kriteria  Keberhasilan 

Penerapan menggunakan media bahan alam pada peneliti ini dinyatakan berhasil meningkatkan kreativitas anak, jika 75% hasil pengamatan kegiatan observasi pembelajaran anak memperoleh hasil baik. Yaitu apabila nilai anak sudah mencapai Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) minimal 75% dari jumlah anak yang mencapai nilai hasil belajar tuntas dari materi yang diajarkan pada observasi awal. Tetapi jika kurang dari kriteria 75% anak dinyatakan belum tuntas berhasil. 
Hasil Penelitian Siklus I
Tabel 4.4  Tabel Penelitian Siklus I
	No 
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. 
	Anak mampu membuat kolase dari bahan alam

	4
	40
	2
	20
	2
	20
	2
	20

	2.
	Anak mampu mengkrasikan kolase dari bahan alam

	4
	40
	2
	20
	2
	20
	2
	20

	3.
	Anak mampu membuatkarya sendiri dan berbeda dengan yang lainnya

	4
	40
	1
	10
	1
	10
	4
	40

	4.
	Anak mampu mengembangkan ide melalui hasilkarya kolase

	4
	40
	2
	20
	2
	20
	2
	20

	Jumlah Perolehan Skor
	16
	160
	7
	70
	7
	70
	10
	25

	Rata-rata 
	4
	40
	1.75
	17,5
	1.75
	1.75
	2.5
	25

	Dibulatkan 
	4
	40%
	2
	20%
	2
	20%
	2
	20%


Jadi pada tabel diatas dapat silihat bahwa kreativitas anak dalam mebuat kolase masih kurang yaitu dengan jumlah BSH dan BSB adalah 40%, sehingga belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu sebesar 75%, maka akan dilakukan siklus selanjutnya.

- Refleksi

-  Kekurangan  Siklus I

Berdasarkan hasil yang ada pada siklus I, maka penulis melakukan beberapa kekurangan pada siklus ke I yaitu :

1. Masih ada anak yang belum mampu dalam membuat kolase  

2. Masih ada anak yang salah dan hasil kolasenya berserakan   
Perbaikan yang dilakukan pada siklus II yaitu : 
1. Guru menjelaskan kembali tentang cara membuat kolase yang baik dan benar. 
Alasan Melakukan Siklus Ke II 

Dari hasil penelitian pada siklus I dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan anak masih berada pada BB, MB, BSH dan BSB  yaitu dengan rata-rata : BB = 4 anak ( 40%), dan MB = 2 anak (20%), pada BSH= 2 anak (20%),  dan BSB = 2 anak (20%),  sehingga perlu dilakukan siklus ke II. 
Hasil Penelitian Siklus II

Siklus II
Tabel 4.5 Gambaran Observasi Aktivitas Anak pada Siklus II
	No 
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. 
	Anak mampu membuat kolase dari bahan alam

	1
	10
	1
	10
	1
	10
	7
	70

	2.
	Anak mampu mengkrasikan kolase dari bahan alam

	1
	10
	1
	10
	1
	10
	7
	70

	3.
	Anak mampu membuatkarya sendiri dan berbeda dengan yang lainnya

	1
	10
	1
	10
	1
	10
	7
	70

	4.
	Anak mampu mengembangkan ide melalui hasilkarya kolase

	1
	10
	1
	10
	1
	10
	7
	70

	Jumlah Perolehan Skor
	4
	40
	4
	40
	4
	40
	28
	280

	Rata-rata 
	1
	10%
	1
	10%
	1
	10%
	7
	70%


Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa kreativitas anak sudah meningkat yaitu dengan perjumlahan dari BSH dan BSB adalah 80%, dan sudah melebihi kriteria yang ditentuan yaitu 75%. Untuk itu penelitian dinyatakan berhasil dan berhenti pada siklus II.

SIMPULAN DAN SARAN
5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada anak kelompok B di TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar untuk meningkatkan kreativitas anak melalui kolase dengan menggunakan media bahan alam, maka dapat di simpulkan bahwa dengan kolase menggunakan media bahan alam dapat meningkatkan kreativitas anak kelompok B di TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada gambaran observasi aktivitas anak pada siklus I  jumlah perolehan dengan kategori belum berkembang  40% (4 anak), kategori mulai berkembang 20% (2 anak) kategori berkembang sesuai harapan 20% (2 anak)  dan kategori berkembang sangat baik 20% (2 anak). 

2. Sedangkan siklus II tidak ada kategori belum berkembang 10%  (1 anak), mulai berkembang 10% (1 anak), kategori berkembang sesuai harapan adalah 10% (1 anak) kategori berkembang sangat baik adalah 70% (7 anak).

3.  Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan kolase media bahan alam dapat meningkatkan kreativitas anak  kelompok B di TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar. 
5.2 Saran

Berdasarkan sasil penelitian dan disimpulkan di atas, maka disarankan:

1. Diharapkan kepada guru dalam setiap melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kreativitas anak akan lebih baik jika guru menggunakan media bahan alam sesuai dengan kebutuhan anak.

2. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk mendukung upaya guru dalam menggunakan media bahan alam untuk meningkatkan kemampuan kretaivitas anak, khususnya di TK Tut Wuri Handayani Aceh Besar.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian penggunaan  media bahan alam untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak agar dapat menggunakan tema yang lebih disukai oleh anak. 
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